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KATA SAMBUTAN OQ

Assalamualaikum Wr. Whb.

Perkembangan In munication Technology (ICT)
bergerak begitu cepa mpaui kemampuan individu dan

masyarakat dalas fungsi dan keberadaannya. limu

Komunikasi sehags 3 bidang keilmuan yang erat kaitannya
dengan pengguna eknologi komunikasi, mendapatkan pengaruh

am hal inilah, akademisi di bidang llmu Komunikasi mendapat
gan untuk terus memajukan perangkat keilmuan agar mampu
ngurai dan memahami aspek-aspek penting dalam perubahan
proses komunikasi. Perlu diakui bahwa upaya memahami fenomena
era digital ini tidak mudah, baik karena kemapanan ilmu komunikasi
produk era teknologi tradisional maupun karena kompleksitas masalah
yang membutuhkan perenungan-perenungan yang tidak bisa dilakukan
secara instant.
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Buku ini merupakan salah satu bentuk komitmen bersama
dosen di Departemen limu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan limu
Politik (FISIP) Undip untuk terlibat secara aktif dalam memproduksi,
mengembangkan, dan mendiseminasikan ilmu komunikasi di dal
konteks era digital. Berbagai artikel ilmiah dalam buku ini, dihatrapka
berguna bagi kalangan akademisi dan mahasiswa untuk m
perspektif teoretis tentang dampak perkembangan tekno
dalam IlImu Komunikasi. Secara praktis dan sosial, buku.ini

yang diketuai oleh Dr. n anggota tim yang terdiri
o Lukmantoro, Dr. Lintang Ratri
anes Thianika Budiarsa, MGMC, dan
an, M.Sc. Apresiasi juga kami sampaikan

ah berkontribusi pada edisi perdana book

dari Dr. Turnomo Ra
R, Nurist Surayya
Wildan Namora
untuk para
chapter i

giatan ini menjadi tradisi akademik Dosen di
Komunikasi dalam mendukung Tri Dharma Perguruan
erharap hasilnya bermanfaat bagi akademisi, mahasiswa,

e de

aupun masyarakat luas yang relevan.

ssalamualaikum, Wr. Wb.

Semarang, 22 Oktober 2022

Dr. Nurul Hasfi, S.Sos, M.A.



KATA PENGANTAR

It is not the strongest of the S ives,

nor the most intglligent ghat survives.
It is the one that is the gqnost to change.
rles Darwin (1809-1882)

Perkembangan teknologi
dalam banyak aspek kehid
yang tidak biasa dijum
hal-hal tersebut menei

ah menciptakan disrupsi
i terjadi manakala terjadi hal-hal
pan sehari-hari. Perlahan-lahan
ahan tertentu pada kebiasaan. Baik

elingkupi seluruh interaksi dalam level dan konteks
ebut. Kehadiran teknologi internet telah menjadikan

rbagai konteks (keluarga, persahabatan, kolegial) bisa dilakukan
virtual. Rapat koordinasi secara virtual, bahkan berkantor secara
ual, sekarang menjadi fenomena keseharian. Efisiensi dan efektivitas
pencapaian tujuan personal dan organisasional sangat terbantu dengan
kehadiran teknologi internet ini.

Disrupsi semacam ini membuka berbagai peluang dan kesempatan
positif bagi entitas personal dan organisasional untuk tumbuh,
bertahan, dan berkembang. Dalam hal ini kehadiran teknologi telah
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memberikan umpan balik positif (positive feedback) yang dicirikan
dengan kemampuan entitas personal dan organisasional untuk melakukan
adaptasi dengan kondisi yang dihadapi. Tampaknya pandangan Charles
Darwin (1809-1882) masih sangat relevan untuk dijadikan acu
Mereka yang mempunyai kemampuan adaptasi dengan era disku
sekarang yang tampaknya akan tumbuh, bertahan, dan berk
di masa depan.

Disrupsi teknologi juga memberikan dampak bagi

Habermas sekarang ini menjadi kenyataan a sosial setiap
individu bisa mempunyai kebebasan akses patan sama untuk
menyampaikan pandangan dan argumen it ‘kepentingan publik
maupun personal tanpa kontr . Demikian bebasnya individu
bisa menyampaikan ekspresin i ang mereka melupakan arti
penting kebenaran objekti
Padahal, sebagaimana mas, ketika menggunakan ruang
publik setiap pern iajukan haruslah memenuhi unsur-
unsur validitas y. i kan: kebenaran objektif dari isi pernyataan

san dalam menyampaikan pernyataan untuk
2bagaimana diharapkan (perlocutionary) (G. Thomas

embangan teknologi digital yang sedang dialami oleh industri
konvensional sekarang ini. Berbagai upaya dilakukan untuk
a bertahan. Salah satunya dengan cara melakukan konvergensi.
Kita masih menunggu berita baik terkait upaya-upaya adaptasi yang
dilakukan industri media konvensional ini.

Persebaran informasi bohong, menyesatkan, dan fitnah (hoaks)
melalui media sosial adalah efek negatif lain akibat perkembangan
teknologi digital. Kondisi ini semakin menyesakkan ketika ada pihak-pihak
tertentu yang mengapitalisasinya untuk kepentingan ekonomi, politik,
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sosial, dan kultural tertentu. Jurnalisme berkualitas (good journalism)
diasumsikan bisa menjadi solusi jitu atas maraknya informasi hoaks ini.
Kita berharap-harap cemas agar asumsi ini benar-benar bisa terjadi.

Berbagai fenomena terkait perkembangan teknologi digital dan
implikasi disrupsi yang ditimbulkannya tersebut telah dijadikan bahan
kajian oleh dosen Departemen Illmu Komunikasi Fakultas lImu Sosi
dan llmu Politik Universitas Diponegoro Semarang. Hasil kajian t
disajikan dalam berbagai artikel dalam buku ini.

Secara garis besar, dari berbagai artikel yang ada d
bisa dikelompokkan dalam dua isu utama terkait Medi
dan Media Baru. Dalam kaitannya dengan
artikel yang ditulis oleh Sunarto mencoba m
dan peluang yang bisa dilakukan oleh media nal dengan
adanya teknologi terbaru ini. Adaptasi i nsi berbagai

bertahan dan berkembang pada igi rang ini. Topik terkait
bagaimana media konvensional i apat berkembang pada
era disrupsi sekarang ini, bi i da artikel Amida Yusriana
yang mengkaji tentang dokumenter melalui layanan
streaming online sem
Dwiningtyas men n konten rasisme dalam film yang
media sosial.

osial yang dilakukan secara sengaja oleh aktor-aktor tertentu
untuk memenuhi kepentingan personal dan kelompoknya. Berbagai
kemungkinan dampak isi media digital secara legal dikaji oleh Rouli
Manalu. Melalui tulisannya, Manalu mencoba menunjukkan aspek
legalitas moderasi konten yang selalu berada antara dua aspek yang
sama pentingnya: kebebasan berekspresi dan kualitas isi. Kebebasan
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berekspresi ini dalam tulisan Turnomo Rahardjo ditunjukkan bisa
memunculkan "banyak suara" di internet ketika dikaitkan dengan
keberagaman identitas komunal bangsa kita yang apabila tidak bijak
disikapi dan dicermati akan bisa menimbulkan konflik antarkelomp
berbasis identitas agama dan etnis berdasarkan pada adanya keb
dan intoleransi yang mengarah pada eksterminasi.

Sementara itu, artikel Nurist Surayya Ulfa mencoba

konsumen atas disrupsi etis yang disebabkangole penjualan
melalui media sosial. Sedang Agus Naryos bagaimana
media sosial semacam Facebook bisa di secara maksimal
oleh sebuah komunitas bisnis unt an mereka dalam

menunjukkan bagaimana i i perti Instagram bisa menjadi
ruang penghinaan te ng terkenal semacam artis dan
anggota keluarga artikel yang ditulis oleh Yohanes

ancaman p 3 otensi merugikan para pengguna Google
i Google untuk melayani kepentingan bisnis

Semarang, Oktober 2022

Tim Editor
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